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RELEVANSI KEWIBAWAA DAN
KEWIYATAAN DENGAN HASIL
BELAJAR SISWA
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Oleh: Abdillah
TAIN Sumatera Utara

Abstrak:

Kontribusi &ewsbamaam, Eenrpataar dan muty kegiatan belajar
stswa terhadap hasil belajar siswa lebih besar pada sekolah
kategori sedang dibandingkan dengan sekolah kategori tingygi dan
rendab. Hubungan &ewibawaan, kewiyataan, dan mutu kegiatan
belajar siswa berbeda secara nyara dalam memprediksi hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil kesimpulan di atas dapat
dikemukakan heheraps saran serta rekomendasi kepada berbagsi
pihak untuk dapal menerapkan kewibawaan dan kewiyaraan
dalam proses pembelajaran dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab dan jugs mempethatikan muta kegiatan belajar
siswa agar hasil belajar siswa dapar ditingkatkan sebagai salah
satu indikator keberhasilan pendidikan. Kepada LPTK agar
sungguh-sungouh memperhatikan dan membcekali mahasiswa
dengan ilmu pendidikan baik reoretis dan praktis agar sebagai
calon-calon pendidik yang profesional.

Kata kunci: Kewibavwaan, Kewiyataan, Mutu Kegiatan Belajar
dan Hasil Belajar
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A. Pendahuluan

Kegiatan pendidikan di berbagai lembaga pendidikan
diarahkan untuk mencapai mjuan pendidikan nasional. Agat
wjuan peadidikan tercapai, Pelaksanaan proses pembelajaran di
sekolah harus mengacu kepada Standar Proses Pendidikan yang
dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No 41 Tahun 2007 untuk Samuan Pendidikan
Dasar dan Menengah yang berbunyi.

Schagai lembaga yang diharapkan memberikan kontribusi
yang besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional,
sebush sekolah harus bisa menghasilkan lubuszn yang berkualitas.
Apabila kualitas Julusan suatu sekolah bagus berarn sebagiun
tujuan pendidikan nasional sudih tercapai. Sebaliknya, bila
lualitas lulusan suata sckolah kurang bagus, maka kurang
rercapai pula twjuan pendidikan nasioanal. Kualiras pendidikan
pendidilcan dapat tercapai apabila dalam proses pembelajaran
terjadi saling sinergi antara guru, siswa dan lingkungan
pembelajaran sehingga terjadi proses pembelajaran yang baik
sesual dengan standar proses yang telah digariskan,

Untuk melibat kualitas pendidikan dapat diketahut dari
herbagai indikator pendidikan. Salah satu indikatornya adalah
hasil belajar siswa. Apabila hasil helajar siswa bagus, maka
dikarakan siswa tersebur berkualitas hal ini berarti proses
pembelajaran sudah betjalan dengan batk, Begitu juga schaliknya
iika hasil belajarnya jelek, dikatakan bahwa siswa tersebut kurang
herkualitas dan hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
tidak berjalan schagaimana mesunya.

Bagaimana kondisi kualitas atzu muty pendidikan di
Indonesia? Ternyara dari berbagai surver yang relah dilaksanakan
baik oleh badan independen maupun perseorangan menyimpulkan
hahiwa muru pendidikan di Indonesia mash rendah yang hal ini
antara lain dirunjukkan melalui hasil vjian nasional (UN) yang
pencapaiannya masih jauh dari yang dibuarapkan, Bahkan pada tahun
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2009 ada 33 sekolah yang tidak lulus 100% schingga harus
dilakukan ujian penggand. Walanpun hasil belajar siswa dimana
salah satu indikatornya dapat dilihat melalui hasil TN masih bersifat
kontroversial, namun setidaknya hal tersebut memberikan
gambaran bahwa sccara vmum hasil belajar siswa masih rendah,

Fenomena rendahnya hasil belajar siswa terjadi juga di
Kabupaten Tanah Datar khususnya pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Rata-rata hasil UN pada rahun 2009/2010
sebesar 6,1 berada pada ururan XX dan pada tahun 2011,/2012
sebesar 6.2 berada pada uratan XV dari 20 rayon yang ada di
Sumatera Barat. Padahal Alokasi dana pendidikan Kabupaten
Tanah Datar menempar ururan kedua terbesar Provinsi (Sumber:
Dinas Pendidikan Provinsi)

Rendahnya hasil belajar siswa seperti di sebutkan di atas
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Gagne berpendapat
bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh fakror internal siears
maupun eksternal, Faktor internal meliputi motivasi belajar,
kecerdasan intelegensi siswa, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, serta faktor fsik
dan psikis. Faktor eksternal meliputi puru, perangkar kurikulum,
sarana dan prasarana, dana, dan manajemen,’

Mutu kegiaran belajar merupakan salah satu faktor internal
rang terkait langsung dengan hasil belajar siswa, Mum kegiatan
belajar siswa adalab kualitas aktiviess belajar siswa yang berkaitan
dengan cara-cara bagaimana siswa melakukan kegiatan belajar
yang mencakup kondisi prasyarat penguasaan mareri pada diri
peserta didik, keterampilan belajar, sarana prasarana, dan
lingkungan fisik-sosio cmosional siswa dalam ptoses pembe-
lajaran, Penclitian yang dilakukan vleh Yust? dan Dasniwar? di

! Gayne. 1997, The Corditions af Lesrming. Mew Yark- Holt, Binshart and Winztan,

2¥uer, 2006, Prosss Pembelajaran dan Hubunganrya dencgan Kegiatar Balajar Siswa: Stal
pada Seloish Monengah Alas Padang, Tesis, Program Passasarans Uriversitas MNoger Padang,

*Dagnamati. 2007, Mubungan Guns Siews dan Betarkaitanmya dengan keglatan Bslajar Siswa
Studl pada Sekolsh Dasar Megeri 03 Alal Keta Padang. Tesis. Program Faseasajana Universitas
Meqeri Padang,
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sckolah SD dan SMA Negeri di Kota Padang mengungkapkan
bahwa muta kegiatan belajar siswa turut menentukan tinggl
rendahnya hasil belajar siswa dan terkait eral dengan proscs
pembelajaran yang dilakukan di sckolah.

Proses pembelajaran sebagai wujud operasionalisasi prakdk
pendidikan yang dilaksanakan oleh guru harus mengandung unsur
penerimaan dan pengakuan, kasih sayang dan kelembutan,
penguatan, tindakan tegas yang mendidik, keteladanan dan
pengarahan sebagai perangleat hubungan yang mempertantkan
peserta didik dengan pendidik yang diistilahkan dengan
kenibawaan (high-fouch). Unsur lain yang penting dalam proses
pembelajaran yang harus diperhatikan gurn adalah penguasaan
materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat bantu
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan penilaian hasil
pembelajaran sebagal perangkat praktik pembelajaran yang
disirilahkan dengan kewiyatasn (high-teck).

Pokja Pengembangan Peta Kellmuan Pendidikan menge-
mukakan bakwa Euwibawaan (bigh-tonch) adalah “alat pendidikan”
yang diaplikasikan oleh pendidik untuk menjanglau (ta toseh)
kedirian peserts didik dalam hubungan pendidikan yang
mengatah kepada kondisi bigh-touch, dalam ard perlakuan pendidik
menyentuh secara positif, konsiruktf, dan komprehensif aspek-
aspek kedirian/ kemanusiaan peserta didik.

Penerapan &ensbawaan atau high-tawch (selanjutnya dipaleal
istilah Eewibawand) unmuk pengembangan keditian peserta didik
meliputi: pengakuan dan penerimaan, kasih sayang dan
kelembutan, penguatan, tindakan tegas yang mendidik,
leteladanan dan penparahzn. Sedangkan kewiyatean { hagh-tech)
adalah “alat pembelajaran” yang diselengparalkan pendidik nnmk
mercalisasikan proses pencapaian tjuan pendidikan olch peserta
didik yang mengarah kepada penggunaan teknologi tinggi. FHigh-
tech Selanjutnya dipakai istilah (kewiyalaan) meliputi: mateti
pembelajaran, metode pembelajaran, alar bantu pembelajaran,
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lingkungan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Proses
pembelajaran seharusnya ddak hanya dilaksanakan dengan materi
dan merode pelajaran yang TEPAL, terapl juga searsh dengan
pengembangan sisi-sisi afekdf dan sosial siswa guna mencapai
twjuan pendidikan secara utuh. Kesibawaan dan keniyataan harus
betjalan beriringan dalam rangka peningleatan mum kegiatan dan
hasil belajar siswa.

Mohd. Ansyar mengemukalran bahwa mutu pendidikan pada
dasarnya berasal dari terwujudaya kelas efelrif yang harus
ditunjang dengan adanya iklim sekolah yang memfasilitasi gury
untuk menjadikan semua ruang kelas menjadi efeksif Kelas
efekaf tersebut ditandai dengan kewibawaan yang diaplikasikan
garu melalul pemberdayzan siswa, berupa keterlibatan akrit
mereka pada senap proses pembelajaran yang ditandai dengan
kesenangan mereka melaksanakan kegiatan belajar di kelas.!

Hal senada dikemukakan oleh Prayitno® bahwa petistiwa
pendidikan hanya akan tetjadi apabila situasi pendidikan mmhoh
dan berkembang melalui teraktualisasinya &ewibawaan yang salah
satunya dapat tercermin melalui gaya yang ditampilkan guru
dalam proses pembelajaran sebagai wahana relasi antara pure
dengan siswa yang merupzkan syatat terjadinya siruasi
pendidikan. Melalui gaya yang ditampilkan dalam proses
pembelgjaran, gura dapar menjamin kepastian untuk tumbuh
kembangnya situasi pendidikan tersebut.

Hasil observasi juga menunjukkan masih banyak kasus
berkaitan dengan hubungan vang kurang serasi antarz guru
dengan siswa dalam proses pembelajatan yang justru bertentangan
dengan makna dan tujuan pendidikan itn sendiri. Hal inj
disebabkan gaya/penampilan guru dalam proses pembelajaran
cenderung memposisikan siswa pada kedudukan yang infedor,

* Mohd. Aravar, 2005, Seketah Sfekbf, Asbalish Dlesmpatkan estam Saminer (nemasional
FiP.JIP dr EuHHingg’i.Tm 1 —-14 sapbeiter,

*Prayitia, 2002. Hubiwigan Pendidinan. Jakara: Departemean Pardidikan Masional Direkiorat
Jendral Pendidi<an Dasar dan Merengah Direkiorat SLTF
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pasif, gury lebih menunjukkan sikap defensif dan pembenaran,
Sahkan sampai perbuatan keekerasan fisik seperti menampar dan
menendang siswa. Sehingga yang rerjadi kemudian adalah
kekerasan dalam sekolah (rhao! vinlenee) schagaimana yang banyals
terungkap akhir-akhir ini dalam media massa dan berbagai
penelitian baik di sekolah-sckolah di dalam negeri maupun diluar
neger..”

Betrdasarkan berbagai permasalahan dan fenomena yang
telab dipaparkan di atas, peneliti menduga kondisi ini berkaitan
dengan tidak dilaksanakannys &eibawaan dzn Feniyataan dengan
semestinya, Untuk itu perlu mendesak untuk dikcrahuai
gambaran secara jelas proses pembelajaran khususnya penerapan
kewibawaan dan bewiyaliaan dan keterkaitannya dengan mute
kegiatan dan hasil belajar siswa dengan melakukan penelitian
dengan mengelompolkan sckolah berdasarkan perolehan UN
dengan karegori sckoleh tinggl, sedang dan rendah. Penelitian
ini secara khusus dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri di Kabupaten Tanah Datar.

Pemilihan lokasi ini sclain didasarkan atas rendahnya
petalehan UN dengan alokasi dana pendidikan yang tingzi, juga
didasarkan pada adanya program BERMUTU (Bester Ldueation
throngh Reform Management and Univsrsal Tracher Uppgrading) untuk
lima Kabupaten se-Indonesia yang didanai oleh World Bank dan
relah dilaksanakan sejak tahun 2005. Program ini merupakarn
Piint Project untuk terlaksananya pendidikan yang lebih baik
melalui reformasi manzjemen dan peningkatkan mutu guarn.

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah di atas, maka masalah penelidan dapal
dirumuskan dalam bentuk perranyaan sebagal berikut (1)
Bapaimanakah kondisi kepibawann, &ewiyatass menursd sing, mum

% ajslba. Wotokn, 2002, Stedent Vietmizgbion: Nativesisnd School Sysism Efects on Schoal
Vilance i 37 Nations. Amenzen Edvcalinnal Ressarst Jourral Winfer 2602 Vol. 39, Mo 4. rp.
§20-DET Dawalnadad from nitptilear_zera.net st instibde of Educstion Unlversity of Lomdan an
Cemember 3, 2004
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kegiatan belajar siswa dzn hasil belajar siswa? (2} Seberapa besar
hubungan Aewibanaan, kewivatagn menurut siswa dan muta
kegiaran belajar siswa dengan basil belajar siswa? (3) Apakah
texdapat perbedaan hubungan &ewsbawaen, Aewtjatasn menurut
siswa dan mutu kegiutzr belajar siswa dengan hasil belajzr siswa
pada sekolah zategor! tinggl, sedang, dan rendali?

B. Kajian Pustaka
1. Kewibawaan

Pekja Pengembangan Pera Ketlmuan Pendidikan menge-
mukzkan babhwa figh towch (Bewibamans) merupzlkan “alat
pendidikan” yang diaplikasikan oleh guru untuk menjargkau (i
fonck) kedirian siswa dalam hubungan pendidikan. Kendbawagn
ini mengarah kepada kondisi bigh-fowck, dalam ard perlakuan guru
menyentuh secara posiaf, konstrukdf, dan komprehensif aspek-
aspek kedirian/kemanusizan siswa. Guru schagai pelaksana
proses pembelajaran seharusnya memiliks kualifikssi profesional,
intelektuzl dan memiliki integritas moral yang tingpi sehinggra
guru memiliki modal yang cukup pada dirinya berupa penerapan
kemzbawaan tersebar, untk mengembangkan kemampuan dan
potensi yang ada pads siswa.”

dejalan dengan pendapat di atas, M. Dalyono mengemukakan
proses pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses
pendidikan di mana guru dan siswa berinteralesi. Pendidikan pada
hakekatnya adzlab pelavanan bagi siswa. Agar pelayanan
wersebut mengubah dngkah laku siswa ke arah petkembangan
pribadi yang optimzl, maka pelayanan itu hendaknya sesuai
dengan sifat dan hakekat siswa® Sedangkan Abe Ahmadi dan
Widodo Supriyono menyatakan bzhwa hubungan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran yang diharapkan adalah hubungan

" Poija Pengembangan Psta Wefoumn Perddican, (P005). Pola Redmeusn Bondidikan.
Jakartz: Deadikres Dijen Dikid,
BN, Dalvano, 1997, Pekelon! Pondidikan. Jakarks: Rinaka Cipta.
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manusiawi yang di dalamnya tereakup unsur-unsur kasth sayang
dan pengarahan serta keteladanan’

Darti heberapa pendapat di atas, dikemukakan bahwa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secaza optimal, diperlukan adanya
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang
diwarnai dengan unsur-unsur penghargaan terhadap harkar
martabar manusia baik bagi gure maupun siswa. Sejalan dengan
hal ini pendapar yang dikemukakan oleh Prayitno menyatakan
bahwa hubungan pendidikan tidak rerjadi secara acak, akan tetapi
tumbuh der berkemnbeng melalui teraknualisasikannya fewrbawaan
(high-torch), berupa pengakuan dan peaerimaan, kasih sayang dan
kelembutan, pengarahan, penguatan, tindakan tegas yang
mendidik serta keteladanan di dalam relasi antara gurn dan siswa
Lehih jauh, Prayimao menyatakan bahwa pada banyak kasus dapat
dikeranu bahwa hubungan yang terjadi di antara kedua belah
pihak tersebut justru menimbulkan situasi yang bertentangan
dengan makna dan tujuan pendidikan it senditi, seperd
terjadinya pelecehan, penghinaan, persaingan, permusuhan dan
sebagainya. Hubungan interaksi yang kondusif antara garu
denpan siswa dalam proses pembelajaran harus diupayakan oleh
curn melalul penerapan fewsbawaan, Sehingpa suasand proses
pembelajaran menjadi menyenargkan dun memungkinkan
putensi siswa dapat berkembang sccara lebih optimal."
Sumadi Sutyabrata menyarakan bahwa dalam proses

petnbelajaran, guru harus senantiasa mengembangkan putensi

vang dimiliki siswa berupa potensi bakal, minat serta intelekrual
yang berbeda antara individu yang satu dengan individa yang
lainnya dan kepribadian mereka yang vk dan khas. Pengem-
bangan potensi siswa tersebut akan rerwujud apabila guru mampu

memberikan pengarahan, bimbirgan dan model bagi siswa. "

¢ Akl Anmed dan Wideoe Supriyono. 1555, Pakaag BeisfEn Jessii. finssa Cipta
2 Prayila 202, Ihid
T Somadl Suryabrata, 1981, Pakologi pendidikan, Juii ta. Rajawali.
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Prayitno dan Wijayadkk - menyarikan bahwa dalam proses
pendidikan, kedekatan antara guru dan siswa serta hubungan
antara pure dan siswa haruslah mengarsh kepada rujuan-tujuan
instrinsik pendidikan, dan terbebas darl tujuan-tujuan ekstrinsik
vang bersilal pamrih untuk kepentingan pribadi purn, Pamrih-
prrarih yangada, selsin dapat merupgikan dan membcbani siswa,
merupakan pencederaan terhadap makna pendidikazn dan
menurunkan &ewibandan guru, Berkaitan dengan hzl ini,
Muhibbin menyatakan babwa &evbapaar sura di mata murid
kian jatuh. Murnd-mund mass kini, khususnya yang menduduld
sekolah-sekolah di kota pada umumnya hanya cendernng
menghormati gurw apabila ada maksad-mudksud tertenou seperd
untuk mendapatkan nilai tingpi dan dispensasi. Memang, puru
diharapkan dapat memberikan bantuan kepada siswa. Banman
tersebut lebih diutamakan yang bersifut sosial psikologis
akadernik; bukan material ekonomis Ssik, Intensitas bantuan it
harus sesuai dengan keburahar dan kondisi siswa, tidak rerkesan
mernanjakan (karena tetlalu banyak) sean mengabaikan (karena
tetlalu sedikit),”

Hal-hal yang dikemukakan Prayitno beérikut ini dapar
merangkum hal-hal tersebut, yaitu habwa unsur-unsur
kewibawany (bigh-toweh) berapa pengakuan dan peneritmuzn, kasth
sayang dan kelembuman, pengarahan, penguaran, tindakan tegas
yang mendidik serta kereladanan dalam proses pembelajaran,
dan csensi Aewibawaan adalah kualitas pengakuan dan penerimaan
gutu yang dihayat oleh siswa, yang disertai olch kasih sayang
dan kelembutan, pengarahan, penguaran, dan tindakan tegas
vang mendidik serta keteladanan cari pary ™

" Hamka, 1530, Pebadi, Jekana: Bulan Bimany.

" Muhisbin Syah. 3003, Pattalagi don Pondidikan dengan Pendeketan Buns, Bandung: Rosda
Karnya.

(XI5, Karshfershlt Pendidl dalam Kedmuon Peadidian, Lagoran Panelitan Bludf
Frmgesmbagan Aviias Hig-Touch dene Higde Tech dalsm Froses Pembelsfasn 0 Sekofat, Peniian
Hibah Pascesariana Tahun Pertama.
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2. Kewiyataan

Mutu pendidikan juga zkan terwujud apabila proses
pembelajaran sebagai inti kegiatan pendidikan men crapkan
kewiyataan. Kewiyataon berasal dari katz “wiyata”, yang dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia dedifinisikan sebagai pengajaran
atau pelajaran. Kewgataan dalam hal ini adalah isiatau kandungan
pelajaran yang diberikan oleh guru. Lebih lanjut Prayitno
berpendapat bahwa gewiataan petlu diselengparakan garu untuk
merealisasikan proses pencapaian tajuan pendicikan oleh siswa,
Proses pencapaian tujuan ini mengarah kepads kondisi “Aigh
Fechmalogy”. J'J'B.S.]_ji-tk ini merizpakan sisi kegiatan pengajaran dalam
keilmuan nendidikan vang meliputi: a) Materi pembeiajaran, B)
metode, ¢ alat bantu pembelsjaran, d) lingkungan pembelajaran,

dan ¢) penilaian hasil pembelajaran.

3. Mutu Kegiatan Belajar Siswa

Siswa akan memperoleh kebethasilan dalam belajarayz apabila
ia melalukan kegiatan belajar dengan baik dan terhindar darl
berbagai permasalahan yang dialzminya, Permasalahan i sini dapat
dimaknai sebagal segala sesuatu yang dirasakan mengganggu
individu ¢an menghambat pencapaian tujuan belajarnya.

Permasalahan dalam belajar seringkali ddak dapal dihindari
aleh siswa, Dalam proses pembelajaran sehari-har, sisws dapat
mengalami berbagai permasalaban. Lebih lanjut Frayito
mengemukalan lima kondisi urama yang ada pada dirl siswa yang
secara langsung mempengaruhi muru belajar siswa. Apabila lima
kondisi utama tersebut tidak menjadi perhatian dapat
mengakibatkan permasalahan bagi siswa. Kondisi tersebut adalah:
Prasyazat penguasasn materi (P), Keterampilan belajar {T), Surana
belajar (8), Keaduan did pribadi (D), dan Lingkungan belajar
dan sosio-emosional (L)

Keedaan PTSDL siswa akan menentukan muru kegiatan

belajar yang selanjutnys akan menentukan hasil belajar mereka,
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Dalam kairan itu, keadaan PTSIIL siswa perlu diungkapkan
dalam rangka peningkarannya demi pencapaian hasil belajar yang
optitral. Pengungkapan masalah-masalah siswa dalam belajar
khusasnyz siswa SLTP di kenal dengan alat unghap masalzh.'”®

4. Hasil Belujar Siswa

Teon Gagne tentang helajar (1977), Romizowski (1981)
mengutarakan dua definisi belajar, yakni: (1) Belajar adalah seam
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengerahuan, kete-
rampilan, kebiasaan, tingkahlakue. (2) Belajar adalah pengmasasn
pengetahuan atau kererampilan yang diperoleh melalui proses
intraksional. Selanjumya Gagne menyatakan bahwa untuk mengenali
apa yang dimaksud dengun belajar, maka dapat dilihat ciri-cid penting
beiajar, yakni: (1) belajar adalah proser dimana manusiz dapar
melakukannya; (2) belajar umumnys melibatkan snferaksi deagan
lingkungan chstermad dan (3) belajar terjadi bila suatu persdeaban atin
modyfikan perlstn terjadi, dan perubahan it fefap dalam masa vang
relatif lama pada kehidupan individu. Dan uraian ini dapat dipzhami
bahwa belajar mempunyai tujuan. Sclanjutnya mjuan yang dimakesud
ialah hasil belajur berupa penguasaan pengetahuan, keterampilan
dan sikap atau ungkah laku yang diinginksn.'®

Snellbecker (1974), Syaiful Bahri (1994, dan Naszun
Harahap dkk. (1979) mengidentifikasi perubahan tingkah laku
vang diperoleh melalui belajar dapat dilihar pada citi-ciri sehagai
berikut: {2} terbenraknya tingkah laku yang baru berupa
kemampuan aktual maupun potensial; (b) kemampuan itu herdaku
dalam wakra vang reladf lama; dan (€) kemempizan bazu itu
diperaich melalui usaha”

% Braryibnn dkk. 2008, Dissar Tear dan Praks’s Prodiditsr, Padang: Pascasadana. Usrsilas
NegeriFadang.

®Giagre, Mid, Romizowss Al 1981, Designing Inefructional Syslam, Naw Yors: Nichals
Pusilishing Company.

" Snelibecker, Glenn £ 1972, Legming Thaory, Insfrucfions! Theone snd Peylicoducstiona!
Dasign. Mewar Mo, Graew-Hill |me. Syaiful Bahri Djamarah. 1884, Presta finisfrdan Mompasas’
Gy, Suratizya, U Nasonal; Masren Hemhag, cik. 1979 ek Peniisias Has) SeisEr,
Jeiarta: Bular Bintang.
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Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang akan dicapal
melalui proses belajar. Bloom mengemukakan raksonomi Luaj AT
pembelajaran kepada tiga ranah (dosadn), yasni lapangan Fopnitif,
afektif, dan peikemotor, Lapangan kognifif melipud tjusn yang
berhubungan denpan berpikir, mengetahui, dan memecahkan
masalah, Lanpangan afek:if mencakup tujuan-tujuan yang
berkaitan dengan sikap, nilai, minat, dzn apresiasi, Lapangan
psikomotor meliput mujusn-tujuan yang berhubungan dengan
keterampilan manual dan moteorik, Selarjutnya Gagne (1 977}
membagi taksonori tujuan vang merupakan hasil belajar yang
alan dicapai kepada lima kategor, yakni: (1] informasi verbal,
(2) kemampuan incelekiual, (3) strategl kognisf, (4) keterampilan
matork, dan {3) sikap.

Tinggi rendahnya penczpaian hasil belajar siswa dipe-
nearuhi oleh beberapa fakror, Faktor-faktor tersebut  dapat
berasal dari dalam didd siswa dan faktor yang berasal dan luar
diri siswa.® Vang rermasuk faktor dalam diri adalah fuktor
kematangan, kecordasan, motivasi, minar dan faktor pribadi.
Faktor yang berasal dati luar diri siswa meliputd fakror
lingkungan sosial, dan alat-alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran, penguasaan mated pokok pembelajaran maupun
materi pendukung, Rendahnya keterampilan belajar siswa
tersebut seringkali juga menyehabkan siswa mengalami banyak
masalah rerurama vang betkenaan dengan penguasaan materd
pelajaran yang berojung kepada rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa.'”

Dari pendapar d: atas, dapat disimpulkan bahwe proses
dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbajgai fakror baik
faltor inrernal dan fakror eksternal siswa serta penguasaan mater

pokalk dan maten pendukung.

1 Earrizowski, (hir: Maalim Porwarto b 1986, Pekolty Feadiokan. Bancurg: Hemaia
Rostls Kerya; Sumadi Surpsats, 1981, Pakalag! pencidien, Jukerta: R awst
¥ G, [ bid
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kondisi Kewibawaan, Kewiyataan menurut siswa, Mutu
Eegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa.
a. Kondisi Pencrapan Kewibawaan dalam Proses
Pembelajaran
Gambaran kondisi kewibawaan yang mencakup pengakuan
dan penerimaan, kasih sayang dan kelembutan, penguatan,
tindakan tegas yang mendidik, keteladanan dan pengarahan secara
keseluruhzan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

BEEUARIE S

Kewibanvedn i SMPT ek, Tanah Datar

Gambar 1. Rara-Rara Persentase Penerapan Kensbawaan di
SMP Negeri Kabupaten Tanah Datar

Gambar 1 menggungkapkan kondisi penerapan fepibawaan
oleh guru dalam proses pembelajaran menurut siswa di SMP
Negeri Kabupaten ‘I'anah Datar. Dari data ini terunpkap dengan
jelas bahwa penerapan #ewibawaan paling tinggi berada pada
aspek kasih sayang dan kelembutan diikuti dengan keteladanan,
tndakan tegas yang mendidik, pengakuan dan penerimaan, dan
terendah adalah penguaran.

Apabila dianalisis secara lebih mendalam, ada beberapa
kemungkinan yang menycbabkan rendahnya penerapan aspek
penguatan dalam proses pembelajaran oleh guru. Pertama,
kurangnya penerapan penguatan oleh guru dalam proses
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pembelajaran sangat mungkin disebabkan oleh karena
kurangnya pemahaman guru terhadap arti pentingnya penguatan
dalam proses pembelajaran. Glover dan Roger®, Child"
menyatakan bahwa refufarcensent dan pemberian respon positif
dan negatif atau reward daa punithment merupakan fakror yang
penting dalam membangkitkan keterlibatan akuif siswa
tethadap proses pembelajaran. Hal senada diungkapkan oleh
Bandura bahwa dalam pembelajaran sosial, reénforeaent yang
diberikan kepada individu memegang fungsi penting yakni
fungsi motivasi.? Kurangnya pemahaman guars terhadap arti
pentingnya penguatan terhadap keberhasilan belajarnya,
menjadi penyebab rendahnya pencrapan penguatan ini dalam
ptoses pembelajaran. Kondisi ini tentu saja tidak boleh dibiarkan
begitu saja apabila dikehendaki prestasi belajar siswa terus
meningkat. Diperlukan pemahan yang baik dari para guru
terkait arti pentingnya penguatan terhadap upaya peninghkatan
hasil belajar siswa.

Kidua, tendahnya penerapan guru terhadap aspck penguatan
dalam proses pembelajaran juga dimungkinkan karena kekurang
rahuan guru terhadap bentuk dan cara dalam pemberian penguatan
kepada siswa. Keterampilan guru dalam menguasai bagaimana
teknik memberikan penguatan walau dengan cara yang paling
sedethana misalnya dengan sebuah anggukan, diduga juga menjadi
penyebab rendahnya penerapan aspek penguatan dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini tentu saia memerlukan penyelesatan
dengan cara memberikan pemahaman dan keterampilan kepada
gurn agar mereka memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas
terhadap pentingnya aspek penguatan dan mampu menerapkannya
dalam proses pembelajaran.

# Glgyar, John A &nd Roger H Bruning. 1080, Educational Fsyehology Principles and
Applicationz. United States of Amaries: Harper Celling Publishois.

= Chld, Denmis, 2007, Psychology and the Teocher, Mew Yok Conbriuurm.

T goewura, Adbert. 1877, Social Learning Thedry. Englewnond Clifls, Maw erseyt Prentices
Hall, Inc.
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b. Kondisi Penerapan Kewiyataan dalam Proses FPembelajaran

Gambaran secara jelas penecrapan kengyataan dalam proses
pembelajaran di SMPN Kabupaten Tanah Datar menyangkut
mazteri pembelajaran, metode pembelajaran, alat Banty
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan penilaian pem-
belajaran dapat dilihar pada Gambar 2.

sl = e
P

74,00 L

72,00 =LEEE

0,00 B Matode
-
b el | |mAle bat
% B8, 00 § ; I.ninqi:
L 4] mParlkian

(=7 e o
Kewiyatasn 4l 3MPN Kab. Tarah Datar

Gambar 2. Rara-Rata Persentase Penerapan Kewryataan di SMP
Negeri Kabupaten Tanah Datar

Gambar 2 menggungkapkan kondisi penerapan kendyataann
oleh guru dalam proses pembelajatan menurut siswa di SMP
Negeri Kabupaten Tanah Datar. Dari data ini terun gkap dengan
jelas bahwa penerapan kewiyatuan paling tinggi berada pada
indikator metode pembelajaran diikut dengan materi pem-
belajaran, penilaian hasil pembelajaran, lingkungan pembelajaran
dan terendah pada indikator alat Bantu pembelajaran.

Penerapan &ewiyataan pada aspek alat bantu dan lingkungan
pembelajaran paling rendah dibandingkan dengan aspck-aspek
keniyataan yang lain, Fakea ini ditemui di ketiga sekolah sampel
penelitian yaitu di SMPN 1 Batusangkar, SMPN 1 X Koto dan
SMPN 2 X Koto. Azhar®, dan Yusufhadi®t menyatakan bahwa

= Azhar Arsyad, 2004, Medis Pombelajaran, Jakarts: BT, Raja Graflran Persads,
* Vaemfnadi Miarse. 2004, Manyemal Beni Teknodog Pondinikan. Izkara; Prenads Madia.
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perlu disediakan sarana dan prasacana yang memadal terutama
sarana dan prasarana yang berkeitan langsung dengan proscs
pembelajaran bagi siswa untuk memenuhi kebutuhan belajar,
menyalurkan minat dan bakat baik dalam kegiatan kurikuler
maupun ekstrakurikuler.

Kutangnya penekanan guru pada penerapan aspek media
pembelajaran, sangat dimungkinkan learena pemahaman dan
keterampilan guru yang kurang baik terhadap arti pentingnya
media dalam proses pembelajaran dan bagaimana mem-
buatnyz. Padahal alat bantu pembelajaran sangat penting
karena alat bantu yang tepat dan dapat membangkitkan
kreativitas siswah harus dipilih dengan memperhatikan
berbagai hal schagaimana dikemukakan oleh Ngalim Purwanto
pada pembahasan sebelumnya hahwa dalam memilih alat
bantu pembelajaran yang baik dan sesuai hendaklah
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 2 tujuan yang hendak
dicapai, b) siapa (guru) yang akan menggunakan alat terschut,
¢) siswa yang akan dikenai alat dan d) bagaimana cara
menggunakan alat tersebur.® Demikian pentingnya ke-
terscdizan alat banta pembelajaran dalam menunjang
kreativitas dan keberhasilan belajar siswa, sckolah dituntut
untuk menyediakan berbagai fasilitas khususnya media yang
diperlukan dalam proses pembalajaran. Demikian juga halnya
dengan guru. Guru harus mengupayakan pengadaan dan
penguasasn media pembelajaran sehingga hasil proses
pembelajaran dapat lebih malcsimal.

. Kondisi Mutu Kegiatan Belajar siswa

Secara keseluruhan, rata-rata skor kegiatan belajar di ke dga
sampel penelitian yairu di SMPN 1 Batusangkar, SMPN 1 X Koto
dan SMPN 2 X Koo adalah schagaimana gambar berikut:

# Npalim punwarito, (d
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o =
EMDNA X KOTO EMENE K ROTO

BEKOLAH
Gambsar 3. Rata-rata Skor Kepgiatan Belajar

Berdasatkan Gambar 3 dapat dikemukakan bahwa Tata-rata
skor kegiatan belajar siswa di ke tiga sekolah sampel penelidan
masih belum memadai. Hal ini terjadi pada keseluruhan masing-
masing aspek penguasaan materi pelajaran, keterampilan belajar,
sarand prasarana, diri pribadi dan lingkungan fisik sosio-
cmosinnal.

Rendahnyz skor kegiatan bejar siswa apabila dianalisa secara
lebih mendalam dapat dikemukakan bahwa, memang setingkali
rendahnya penpguasaan siswa atas materi pelajaran bary bukan
disebabkan karena kemampuan dasar atau kecerdasan siswa,
tetapi disebabkan oleh penguasaan materi yang menjadi prasyarat
untuk menguasal mated selanjutnya masih kurang. Oleh karena
im, gurn harus selals memperhatkan penguasaan siswa terutama
pada aspek keruntasan dalam penyampaian matcri pelajaran,

Kondisi temuan penelitian rerkait dengan prasyarat
penguasaan materi pelajaran tersebut di atas sejalan dengan
pendapar Depdiknas yang menengarai kurangnya penguasaan
siswa tethacap mareri pelajatan baru vang diberikan guru antara
lain disebabkan oleh kurangnya penguasaan siswa terhadap
materi sebelumnya, Mated it menjadi prasyarat bagi siswa untuk
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menguasai materi pelajaran baru. Penguasaan mateti pelajaran
sebelumnya merupakan modal ulama peningkatan muta kegiatan
belajar siswa.
d. Kondisi Hasil Belajar Siswa SMPN Kabupaten Tanah
Datar
Gambaran rata-rata hasil belajar siswa SMPN Kabupaten
Tanah Datar secara keseluruhan yang terdiri dari mata pelajaran
Bahasa Tndonesia, Bahasa Inggris, TPA dan Matematika dapat
dilihat pada Gambar 4.

o B Matiko

Gambar 4. Rata-rata Hasil Belajar Siswa SMPN Kabupaten
Tanah Datar

= B, hdanesia | B, Irgars L

Gambar 4 menunjukkan gambaran rata-rata hasil belajar siswa
SMPN Kabupaten Tanah Datat pada empat bidang studi yang
menjadi UN yaitu BIndonesia, Bahasa Inggris, IPA dan Matemanka.
Data ini memperlihatkan balwa rata-rata cmpat bidang studi hasil
belajar siswa memiliki rata-rata hampit sama. Data ini juga tidak
jauh berbeda dengan data rara-rata hasil UN 2006,/2007, dan 2007/
2008 yang telah disebutkan pada latar belakang masalah.

Berdasarkan paparan hasil temuan penelitian tersebut dapat
dikenmakakan analisis hahwa, adanyz kecenderungan hasil belajat
siswa yang lebih baik pada sekolah yang masuk pada kriteria tinggi
dibandingkan dengan sekolah yang masuk kriteria sedang dan
rendah sangat dimungkinkan terjadi. Hal ini herdasarkan asumsi
dan tcoti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa
finggd rendahnya pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
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beberapa faktor, Faktor-faktor tersebut menurut Ngalim Purwanto
dapat berasal dari dalam dir; siswa dan faktor yang berasal dati
luar diri siswa. Yang rermasuk fakeor dalam diri adalzh fakeor
kematangan, kecerdasan, motivasi, minat dan faktor pribadi. Faktor
yang berasal dari luar dirf sisya meliputi fakror lingkungan sosial
dan alar-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran,
Kondisi temuan penelitian dan analisis sebagaimana telah
dipaparkan di atas, menunmut adanya pemahaman yang lebih baik
dari para gura terutama dulam upaya meningkatkan hasil belajar
pada semua jenis atau jenjang sckolah tanpa harus melihat ktiteria
sckolah terurama melalui peninglatan mutu kegiatan belajar dan
penerapan £ewiyatuan dan Kemibanaan dalam proses pembelajaran.

2. Hubungan Variabel Kewibawaan, Kewiyataan dan mutg
Kegiatan Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Siswa.
Analisis yang digunakan untuk pemnt 2 ini mengpunakan

Struksural Eguation Modeling (SEM) Hasil analisis dengan

menggunakan Lisrel dapat dilihat pada Gambar 5.

Thicfquecm=da 9], ofmi £, B-value=i, pooon, FEREATO, OO0

- Gambar 4. Standar Solution (1) dan T Tiadee (2 Ph::amt::crEs:i_mﬂsi
Hubvungan antar; Penerapan Kewibavaan dan Kewiyataan dengan Mum
Kegiatan Belajar dan Hasil Belajar Siswa,
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Chi=Square=ed. 91, 965169, F-valoe=l.00200, RKEEA=E.DOO

& Hubungan Variabel Kewibawaan, Keniyatdaan dengan mwin Kegratan

Belgjar Sinwa

Rangkuman hasil analisis data menghasilkan persamaan
sebagai berikut:
MUTUKEGBEL = 0,82 WIBAWA + 0.1PWIYATA, Errorvar= 023, R* = 0.77

0083 (0038
1183 513

Persamaan ini menunjukkan besarnya hubungan variabel
kenibawaan dan vatiabel Aesyatacn tethadap mutu kegiatan belajar
siswa masing-masing sebesar 0,82 dan 0,19 dengan nilai kesalahan
standar dan Tosal masing-masing schesar 0,069; 11,83 dan 0,038;
5.13, hal ini menunjukkan bahwa hubungan kewiyalfaan dan
kewibawasn terhadap Kegiatan belajar siswa adalah signifikan (T-
sulie = 1,96). Secara bersama hesarnya pengarvh dmbawaan dan
kewipataan terhadap mum kegiatan belajar siswa adalah R2 = (0,77 x
100) = 77% dan sisanya sebesar 0,23 merupakan pengaruh variabel
lain {erroruur) yang ddak dijelaskan dalam analisis peneitian ini,

Melalui penerapan &ewibawaan dalam proscs pembelajaran,
maka mutu kegiatan belajar akan meningkat dan masalah belajat
yang dialami siswa akan menurun. Kewibawaan guru dalam

proses pembelajaran dalam upay2 peningkatan mutu pem-
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belajaran dapatr diwujudkan dalam bebagai bentuk, Bedrule
yang pertama adalah memberikan kereladanan kepada siswa-
Hal ini sejalan dengan pendapat Hadi Supeno, guru harus
menjach suri tauladan di kelas dan di luar kelag, baik dalam Kal
kemampuoan berpikir, bersikap, maupun bertutur kata vang:
tercermin dari tinglah lakunya.2
b. Habungan Kewibawaan, Kewiyataan dan Mty Kegiatar Belajar Siswa

dengan Haril Belaiar Siswa, g

Rangkuman hasil analisis data menghasilkan persamaan
schagai berikut:

HB{ETAZ- II]E*KEGBHL+M3ﬁﬁ'ﬂﬁﬁﬁ+mmmﬁmﬂt=mﬂ,ﬁ={lﬁl
436 570 a0

Persamaan ini menunjukkan besatnya hubungan variabel
mutu kegiatan belajar siswa, variabel &ewibawaan dan variabel
kewiyataan dengan hasil belajar siswa masing-masing sebesar 0,33
U,43 dan 0,35 dengan kesalahan standar dan Topalze masirig-
masing schesar 0,076;4,36, 0,075;5,70, dan 0,044:8,01. Data ini
menunjukkan bahwa hubungan mutu kegiatan belajar,
kewihawaan dan kewiyataan terhadap hasil belajar siswa adalah
signifikan (T-value > 1,96). Secara bersama-sama besarnya
pengaruh ketiga vatiabel ini adalah R2 = 0,81 dan sisanya sehesar
0,19 merupakan pengaruh variabel lain (errorvar) vang tidak
dijelaskan oleh penelitan ini,

Analisis ini membuktikan bahwa Kendbawan bethubungan
secara signifikan sebesar 0,43, KEendyataan berhubungan secita
sipnifikan sebesar 0,35 dan mutu kegiatan belajar siswa
berhubungan secara signifikan sebesar 0,33 dengan hasil belajar
siswa. Sedangkan pengaruh ketipa variabel inj dengan hasil
belajar siswa sebesar R? = 0,81 atau berkontribusi sebesar B1%.

Berdasarkan data hasi] penelitian ini, sccara jelas dd,pat
dikemulsakan balwa ada keterkaitan yang etat dan signifikan antara

# Hadi Supeno, 1900, Ruformes! Pendidikan, Jakarta Pustsia Paramedia,
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indikator-indikator Aewibawaan dan kewiyataan dengan mutu
kegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
digunakan schagai bukti kebenaran asumsi yang dikemukakan
sebclumnya bahwa tinggi rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
adanya penerapan kewibawasn dan kewiyataan dalam proses
pembelajaran dan kualitas atau mutu kegiatan belajar siswa.

3. Perbedaan Hubungan Kewibawaan, Kewiyataan
Menurut Siswa dan Mutu Kegiatan Belajar Siswa
dengan Hasil Belajar Mereka pada Sckolah Kategori
Tinggi, Sedang, dan Rendah.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan meng-
punakan program Liseel didapat angka korelasi sebagai mana
terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel. 1 Rangkuman Hasil Analisis Hubungan antar variabel
Kewiyataan, Kewibawaan dan Mutu Kegiatan Belajar dengan
Hasil Belajar Siswa

[NO| Hubungan antar [ SMPN1 SMPN 1X Koo | SMPNZX
| variabel Bigkr Eota
T [Wibawa dga muwe | 0,84 0,96 W0
i bselajer
(2. | Wibaws degn hasil 0,53 14 0,50
helzajar
3. | Wiyata dng mui 0,38 - 0,28
belajar
4. | Wipata <gn hasil 019 A2 =
beljar
5. |Murs heigjar dng 0,44 61 0,32
hasil belafar
6. | Wibawa dgn Wiyam 033 - A
Kocfisien Determinasi | 079 09%) 080 (B0 0,52 [62%)
(®')
Pl e = 1,00 | P-Vilue= PV ah=
RMSEA =(,00 | 0.00033 0999
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GFI= 095 | RasE4 <0080 | RAtTEA
e il ACFT=051 | | GIT=074 =0,000
- £FI= 1,00 AGFI =067 CF =089
NEL= 654 €T =095 AGEL =185
| NFT=091 CFI=1,00
NFT =195
Keterangan Mode! Jit | Model - ticdak it [ Model didak s
denpzi ].j'-lLE dengin data | dengan dara

Hubungan atau korelasi terbesar antara kewibawaan dengan
mutu belajar siswa terjadi pada SMPN 1 X Koto difkuri dengan
SMPN 1 Batusangkar dan SMPN 2 Koto dengan korelasi masing-
masing sebesar (0,96; 0,84 dan 0,70 dan semuanya signifikan.
Namun bila dilihat dari kesesuaian model, model yang paling
baik dan dapat meramalkan atau digunakan untulk memprediksi
adalah model pertama yakni pada SMPN 1 Bawsangkar.

Kontribusi terbesar antara Renibapgan, Eentyataen dan mutu
kegiatan belajar siswea dengan hasil belajar siswa secara bersarmacsisha
berada pada SMPN 1 X Koo' sebesar 80%; diikiad dengan SMPN 1
Banwsanghar sebesar 79% dan SMPN 2 X Koto sebesar 62%.

Model atau kerangka konseprual yang diajukan untuk
memprediksi hasil belajat pada SMPN 1 X Koto kurang efektif
dalam mempredikasi hasil belajar siswa walaupun disatu sisi
konttibusi Aewrbanaarn, Eeniyataan dan mary kegiatan belajar siswa
tethadap hasil belajar siswz paling besar tencapai 80%,
Kewiyataan dalam proses pembelajatan pada model ini tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil mutu kegiaran
belajar. Padahal penerapan &smyataan dalam proses pembelajaran
harus mampu merubsh prilaku kegiatan belajar siswa menjadi
lebih baik. Schingga dengan mutu belajar yang tinggi semakin
kecil pangouan belajar mereka.

Kurang efektifnya mode! yang diajukan untulk memprediksi hasil
belajar siswa dikarenakan beberapa hal. Perfama karena linghkungan
pembelajaran kurang mendukung karena letaknya dipinggir jalan
besar atau terletak di perintasan jalan antar provinsi ditmana sedikit
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banyaknya menggangu konsentrasi belajar. Penedab fagmnya adalah
ularan kelas yang kecil atau tidak standar tetapi diisi dengan siswa
yang banyak atau diistilahkan dengan kelas gemuk sehingga
perhatian gurn terutama dalam memperhatikan prasyarat penguasaan
materi dan keterampilan belajar siswa kurang diperhatikan dan siswa
sendiri tidak nyaman belajar dengan kondisi lingkungan sepert ini,
Sedangkan pada SMPN 2 X Koto terlihat bahwa Kenfaiaan,
Jewibassas dan mutm kegiatan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa
kontribusinya paling kecil dibanding dua sckolah lainnya. Hal ini
mermnjukkan bahwa dalam proses pembelajaran unsut £ensbanam dan
feniatann belum dilaksanakan secara maksimal oleh guru terutama
pada aspek keteladanan dan lingkungan pembelajaran sehingga
mempengaruhi aspek lainnya dalam meningkathkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kondisi yang ada, SMPN 2 X Koto termasuk sekolah yang
memiliki fasilitas lebih sedikit dibandingkan dengan dua sckolah yang
diteliti, Namun untuk memprediksi hasil belajar siswa, model atau
kerangla konseptual yang diusulkan terlihat lebih batk dibandingkan
dengan SMPN 1 X Koto. Hal ini tedihat dari hubungan yang hampir
seluruhnya sipnifikan kecuali hubungan kewiyataan dengan hasil belajar
siswa secara langsung, Kemiyataan lchih berpengarub terhadap mutu
kegiatan belajar siswa terlebih dahulu bara pada gilirannya mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hasil ternuan ini mengindikasikan bahwa kewiyataan
dalam proses pembelajaran belum berjalan dengan baile. Kondisi ini
diperkitakan disebablcan masih banyak guru (£35%) di sekolah ni behum
memiliki npalifilzasi pendidilan S-1.

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut

Penerapan kewibawaan dalam proses pembelajaran tertinggi berada
pada aspek kasih sayang dan kelembutan kemudian ditkut dengan
keeteladanan, tindakan tegas yang mendidik dan pengarahan. Penerapan
aspek penguatan guru terhadap siswa paling rendah di antara aspek-
aspek Amibawam yang lain. Guru dalam proses pembelajaran kurang

386 Jurnal Madwa, Volume §, Nomar 2, Oklober 2012



RELEVANSI KEWIBAWAAN DAN .

dapat memberikan penguatan dalasm hal pemberian pujian, penghargaan,
dorongan untuk berbuar baik dan hadidh,

Pencrapan kewibapuan dalam proses pembelajaran paling tinggi
berada pada aspek metode pembelajaran. Fal ini beparr guru sudah
berusaha menerapkan merode yang bervatiasi dalam menpajar
seperll menggunakan metode diskusi, tanya jawab, mernde
percobaan dan bermain peran. Penguasaan materi pembelajaran dan
penilaian juga merupakan aspek yang sudah diterapkan lebih bail
dari aspek alat banm pembelajatan dan lingkungan pembelajaran.
Hal ini menunjuklan bahws penguasaan puru rerhadap materd dan
cara guru menilai sudah tepat namun masih petlu didngkatkan,
Pengeunaan alat banm dan peagaturan fingkungan  pembelajaran
belum terlaksana dengan baik dalam proses pembelajaran karena
masth terbatasnya media yang ada di sekolah. Sedanglan linglunpan
pembelajaran menyangkut suasana, kenyamanan, luas kelas dan
fasilitas perabot masih peru ditambah dan diperbaild,

Mutu kegiatan belajar siswa masih belum maksimal pada
selurub aspeknya yang mencakup prasyarat penguasaan materi
pelajaran, keterampilan belajar, sarana prasarana belajar, diri pribadi
dan lingkungan fisik sosio-emosional pada masing-masing sekolah
dan tinglatan kelas. Aspek tertinggi berada pada keterampilan
belajar dalam hal membaca pelajaran, membuat eatatan, cara
bettanya, dan belajar bersama. Sedangkan aspek terendah berada
pada prasyarat penguasaan materi dan sarana belajar,

Rara-rata hasi belajar siswa puda mat pelajaran Bahasa Indonesia
6.4, Bahasa Ingpris 6,4, IPA 6.5 dan Matematika 64, Walaupun raga-
tara ind sudah lebih besar dagi target ketuntasan minimal dan kelulusan
UN, tetapi rata-rata nilai ini masih pethn dinngkatkan. Rata-rata hasil
belajar siswa pada sekolah kategori tinggi febih baik dari pada hasil
belajar siswa pada sekolah kategori sedang dan rendah,

Rewsbawaan dan Fewiyataan berhubungan secara signifikan
terhadap mutu keglatan belajar siswa. Besar koefisien determinasi
Sewibawaan dan kewiyataan techadap muru kegiatan belajar siswa
(R%) = 0.77. Kewiyataan dan kewibamaus berpengaruh sebesar
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77 0% terhadap mutu kegiaran belajar siswa dan sisanya schesar
23.% berasal dari faktor lain. Hal ini menunjukan bahwa tngg
rendahinya mutu kegiatan belajar siswa ditentukan oleh sejauh
mana faktor kewibawaan dan ewiyaiaan diimplementasikan oleh
guru dalam prosespembelajaran. Semakin baik penerapan
kenibawaan dan keniyataan dalam proses pembesjaran maka mueu
kegjatan belajar siswa akan semakin baik.

Kewibawaan, kewiyataan dan mutu kegiatan belajar siswa
berhubungan sccara signifikan terhadap hasil belajar siswi. Besar
koefisien determinasi kemibawaan, kewiyataan dan muta kegiatan
belajar terhadap hasil belajar siswa (RY = 0,81, Kewiyataan,
kenibawaan dan mutu kegiatan belajar berpengarub schesar 81,0%
tethadap hasil belajar siswa dan sisanya sebesar 19,0% berasal dari
Faketor lain. Hal ini menunjuldean bahwa tingpl rendahnya hasil belajar
ciswa ditenmukan oleh tnsg rendahnya penerapan kavibaaan dan
kesyiyataan dalam proses pembelajaran oleh guru serta mutu kegiatan
belajar siswa. Semakin batk pencrapan kewibawaan, dan kensyataan
dalam proses pembelajaran dan semalin tinggi mutu kegiatan belajar
siswia maka hasil belajar siswa akan semakin onggl.

Hubungan kewibawaan dan kewiyataan untuk memprediksi
it keglatan belajar siswa dan hasil belajar siswa lebih baik pada
sekolah kategori tinggi dilkuti dengan sekolah kategori rendah dan
sedang, Kontribusi susibaraan, kenfiataen dan mutm kegiatan belajar
siswa terhadup hasil belajar siswa lebih besar pada sekolah kategor
sedang dibandingkan dengan sekolah kategos dnggi dan rendah,
Hubungan Eevdbawaan, kewiyataan, dan mutu kegiatan belajar siswa
berbeda secars nyata dalam memprediksi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas dapat dikemukakan
bebetapa saran serta tekomendast kepada berbagai pihak untuk dapat
mencrapkan kewibawaan dan kewiyataan dalam proses
pembelajaran dengan penub kesadaran dan tanggung jaweah dan juga
memperhatikan mutu kegiaran belajar siswa agar hasil belajar siswa
dapat diringkarkan sebagai salah satu indikatot keberhasilan
peadidikan. Kepada LPTK agar sungguh-sungguh memperhatikan
dan membekali mahasiswa dengan ilmu pendidikan baik reoreds
dan praktis agar sebagai calon-calon pendidik yang profesional.
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